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Abstrak 

 

Pendahuluan: Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu metode pembelajaran dalam 

bentuk kelompok kecil berbasis masalah. Strategi belajar PBL memiliki tiga faktor penting, yaitu 

masalah yang harus didiskusikan, kinerja tutor, dan efektivitas kelompok. Performa tutor 

dibutuhkan untuk memfasilitasi rangkaian kegiatan tutorial agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. PSPDG Unimus berkomitmen untuk menerapkan metode pembelajaran PBL. Tujuan: 

Mengetahui persepsi mahasiswa terhadap performa tutor blok Kuratif dan Rehabilitatif 3 di PSPDG 

Unimus. Metode: Penelitian evaluatif dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian adalah 

semua mahasiswa PSPDG Unimus. Sampel penelitian adalah mahasiswa yang menempuh blok 

Kuratif dan Rehabilitatif 3 dengan kriteria sampel, yaitu mahasiswa aktif semester delapan dan 

mengikuti pelaksanaan kegiatan tutorial blok Kuratif dan Rehabilitatif 3 dengan presensi kehadiran 

100%. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menjawab 14 butir pernyataan, yang dilakukan pada 

bulan Juni 2018. Analisis data menggunakan analisis univariat dengan mendeskripsikan jawaban 

dari tiap item (pernyataan) pada kuesioner. Hasil: Mayoritas responden menilai baik untuk tingkat 

performa tutor blok Kuratif dan Rehabilitatif 3 di PSPDG Unimus dengan rata-rata total skor 

kuesioner sebesar 52,33. Kesimpulan: Persepsi mahasiswa terhadap performa tutor blok Kuratif 

dan Rehabilitatif 3 di PSPDG Unimus memiliki nilai baik. 

 

Kata kunci: persepsi mahasiswa, performa tutor, PSPDG Unimus 
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Abstract 

 

Introduction: Problem Based Learning (PBL) is a learning method in the form of a problem-based 

small group. PBL learning strategies have three important factors, namely the problem to be 

discussed, the performance of the tutor, and the effectiveness of the group. The performance of the 

tutor is needed to facilitate tutorial activities so that learning objectives can be achieved. PSPDG 

Unimus is committed to implementing PBL learning method. Aim: To know perceptions of 

students toward the performance of the tutors on 3
rd

 Curative and Rehabilitative block in PSPDG 

Unimus. Method: Evaluative study with cross sectional design. The study populations were all 

PSPDG Unimus students. The study samples were students who followed the 3
rd

 Curative and 

Rehabilitative block with the sample criteria, namely the eight semester active students and 

followed the implementation of tutorial activities on 3
rd

 Curative and Rehabilitative block with 

100% presence attendance. The sampling technique was total sampling. Data collection technique 

in this study used a questionnaire by answering 14 statement items, which were carried out in June 

2018. Data analysis used univariate analysis by describing the answers of each items (statements) 

in the questionnaire. Results: The majority of respondents assessed good toward the level of 

performance of the tutors on 3
rd

 Curative and Rehabilitative block in PSPDG Unimus with 

questionnaire average total score was 52,33. Conclusion: Perceptions of students toward the 

performance of the tutors on 3
rd

 Curative and Rehabilitative block in PSPDG Unimus had good 

grade. 

 

Keywords: perceptions of students, the performance of the tutors, PSPDG Unimus 
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PENDAHULUAN 

Student Centered Learning (SCL) 

merupakan suatu metode pembelajaran 

yang mampu melatih mahasiwa untuk 

berpikir analitis, kreatif, dan kritis, 

dengan berpusat pada mahasiswa. 

Metode ini bertujuan untuk 

meningkatkan capaian kompetensi sesuai 

standar yang berlaku ketika lulus dari 

perguruan tinggi.
1,2

 Ada beberapa macam 

metode pembelajaran SCL, salah satunya 

dengan menggunakan metode Problem 

Based Learning (PBL).
3 

Problem Based Learning (PBL) 

merupakan suatu metode pembelajaran 

dalam bentuk kelompok kecil berbasis 

masalah, di mana terdapat sekelompok 

pembelajar dan fasilitator berdasarkan 

masalah berkolaborasi untuk 

mengidentifikasi tujuan dan kebutuhan 

belajar yang diikuti dengan belajar 

mandiri, menerima masukan, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan 

kesepakatan kelompok.
4
 Small Group 

Discussion (SGD) atau yang biasa 

disebut kelompok tutorial PBL adalah 

elemen utama dalam pelaksanaan metode 

pembelajaran PBL, di mana mahasiswa 

mengikutinya untuk mencapai learning 

objectives, dan dibimbing oleh seorang 

tutor sebagai fasilitator.
5,6

  

Strategi belajar PBL memiliki tiga 

faktor penting, yaitu masalah atau kasus 

yang harus didiskusikan, kinerja tutor, 

dan efektivitas kelompok.
7,8

 Performa 

tutor dibutuhkan untuk memfasilitasi 

rangkaian kegiatan tutorial agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai, yang dinilai 

dari kemampuannya menjalankan peran 

sebagai seorang tutor. Tutor adalah dosen 

yang bertanggung jawab menstimulasi 

prinsip-prinsip dasar tutorial (konstruktif, 

mandiri, kolaboratif, dan kontekstual) 

pada mahasiswa (ketua, sekretaris, dan 

anggota kelompok tutorial) melalui tujuh 

langkah pokok tutorial demi tercapainya 

tujuan pembelajaran.
9,10 

Seorang tutor memegang peranan 

penting dalam kegiatan tutorial. 

Keberhasilan tutor dalam mengarahkan 
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suatu diskusi berdampak pada proses 

belajar mahasiswa, yang pada akhirnya 

akan memengaruhi prestasi belajarnya 

pula. Pendapat ini didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Van 

Berkel dan Dolmans, yang menyebutkan 

bahwa peran tutor dalam menstimulus 

mahasiswa untuk belajar aktif, mandiri, 

konstruktif, dan kolaboratif dapat 

meningkatkan kualitas masalah dan 

fungsi kelompok, yang selanjutnya akan 

memberikan efek positif terhadap prestasi 

belajar mahasiswa.
11

 Terdapat hubungan 

antara persepsi mahasiswa terhadap peran 

tutor.
12 

Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

(FKG Unimus) berkomitmen untuk 

menjalankan kegiatan tutorial, yang 

difasilitasi oleh seorang tutor pada setiap 

kelompok tutorial. Hasil kuesioner 

monitoring dan evaluasi FKG Unimus 

didapatkan data bahwa sebanyak 47,22% 

mahasiswa tahun ajaran 2016-2017 

Program Studi Pendidikan Dokter Gigi 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

(PSPDG Unimus) menilai cukup untuk 

performa tutor pada pelaksanaan kegiatan 

tutorial di PSPDG Unimus. 

Berdasarkan hasil kuesioner 

monitoring dan evaluasi tersebut 

membuat penulis tertarik untuk menggali 

lebih jauh persepsi mahasiswa terhadap 

performa tutor pada pelaksanaan kegiatan 

tutorial di PSPDG Unimus. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dimintakan 

persetujuan dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

dengan No. 004/EC/FK/2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

evaluatif dengan rancangan penelitian 

cross sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua mahasiswa PSPDG 

Unimus. Sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa PSPDG Unimus yang 

menempuh blok Kuratif dan Rehabilitatif 

3. Kriteria sampel, yaitu mahasiswa aktif 

semester delapan dan mengikuti 
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pelaksanaan kegiatan tutorial blok 

Kuratif dan Rehabilitatif 3 di PSPDG 

Unimus dengan presensi kehadiran 

100%. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik total sampling dan 

didapatkan jumlah sampel sebanyak 43 

orang. 

Pengambilan data dilakukan di 

PSPDG Unimus yang dilakukan selama 

satu bulan, yaitu Juni 2018. Variabel 

pada penelitian ini adalah performa tutor 

blok Kuratif dan Rehabilitatif 3 di 

PSPDG Unimus. 

Instrumen yang digunakan untuk 

pengambilan data adalah kuesioner 

berupa item-item pernyataan tentang 

persepsi mahasiswa terhadap performa 

tutor blok Kuratif dan Rehabilitatif 3 di 

PSPDG Unimus. Kuesioner terdiri dari 

14 item pernyataan yang terbagi dalam 

lima aspek, yaitu aspek pembelajaran 

aktif/konstruktif, aspek pembelajaran 

mandiri, aspek pembelajaran sesuai 

konteks, aspek pembelajaran kolaboratif, 

dan aspek perilaku sebagai tutor.
13

  

Analisis data pada penelitian ini, 

yaitu uji validitas instrumen melalui 

perhitungan uji statistik Pearson’s 

Product Moment, uji reliabilitas 

instrumen melalui perhitungan uji 

statistik Cronbach’s Alpha, dan analisis 

univariat meliputi distribusi frekuensi 

jenis kelamin subyek, distribusi frekuensi 

usia subyek, dan jawaban dari tiap item 

(pernyataan) pada kuesioner. 

HASIL 

Karakteristik data subyek menurut 

jenis kelamin dapat dideskripsikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Subyek 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Subyek (n) 

Persentase (%) 

Perempuan 27 62,79 

Laki-Laki 16 37,21 

Total 43 100 

 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui 

bahwa mayoritas subyek adalah berjenis 

kelamin perempuan dengan jumlah 27 

orang (62,79%). 

Karakteristik data subyek menurut 

usia dapat dideskripsikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 2. Distribusi Usia Subyek 

Usia Jumlah 

Subyek (n) 

Persentase (%) 

20 2 4,65 

21 13 30,23 

22 22 51,16 

23 3 6,98 

24 3 6,98 

Total 43 100 

 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui 

bahwa usia subyek berkisar antara 20 

tahun hingga 24 tahun. Mayoritas usia 

subyek adalah 22 tahun dengan jumlah 

22 orang (51,16%).  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Item Kuesioner Nilai Product Moment 

Item kuesioner_1 0,698 

Item kuesioner_2 0,533 

Item kuesioner_3 0,563 

Item kuesioner_4 0,427 

Item kuesioner_5 0,637 

Item kuesioner_6 0,553 

Item kuesioner_7 0,681 

Item kuesioner_8 0,365 

Item kuesioner_9 0,690 

Item kuesioner_10 0,575 

Item kuesioner_11 0,417 

Item kuesioner_12 0,409 

Item kuesioner_13 0,446 

Item kuesioner_14 0,516 

 

Hasil nilai r hitung (nilai Product 

Moment) dari uji validitas Pearson’s 

Product Moment pada 14 butir 

pernyataan tentang persepsi mahasiswa 

terhadap performa tutor blok Kuratif dan 

Rehabilitatif 3 di PSPDG Unimus lebih 

besar dari nilai r tabel (0,361).
14

 

Kesimpulannya 14 butir pernyataan 

tentang persepsi mahasiswa terhadap 

performa tutor blok Kuratif dan 

Rehabilitatif 3 di PSPDG Unimus adalah 

valid. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha 

Performa tutor 0,752 

 

Hasil nilai r hitung (nilai Cronbach’s 

Alpha) dari uji reliabilitas Cronbach’s 

Alpha pada kuesioner persepsi 

mahasiswa terhadap performa tutor blok 

Kuratif dan Rehabilitatif 3 di PSPDG 

Unimus lebih besar dari nilai r tabel 

(0,6).
15

 Kesimpulannya kuesioner 

persepsi mahasiswa terhadap performa 

tutor blok Kuratif dan Rehabilitatif 3 di 

PSPDG Unimus adalah reliabel. 

Tabel 5. Item (Pernyataan) Pada Aspek 

Pembelajaran Aktif/Konstruktif 

No. Pernyataan 

1 Tutor dapat mendorong kami untuk 

meringkas materi yang telah dipelajari 

menggunakan bahasa/kata-kata kami 

sendiri. 

2 Tutor dapat mendorong kami untuk 

mencari hubungan antara berbagai 

masalah yang dibahas dalam kelompok 

tutorial. 

3 Tutor dapat mendorong kami untuk 
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memahami berbagai teori/mekanisme 

yang melandasi masalah yang dibahas. 

 

Aspek pembelajaran aktif/konstruktif 

memiliki tiga item (pernyataan). Skor 

tertinggi berada pada item (pernyataan) 

ketiga dengan total skor sebanyak 156. 

Skor terendah berada pada item 

(pernyataan) pertama dengan total skor 

sebanyak 142. Secara keseluruhan aspek 

pembelajaran aktif/konstruktif memiliki 

rata-rata total skor sebesar 10,42 yang 

termasuk dalam kategori bernilai baik. 

Tabel 6. Item (Pernyataan) Pada Aspek 

Pembelajaran Mandiri 

No. Pernyataan 

1 Tutor dapat mendorong kami untuk 

menghasilkan tujuan pembelajaran yang 

jelas. 

2 Tutor dapat mendorong kami untuk 

mencari berbagai sumber bacaan secara 

mandiri. 

 

Aspek pembelajaran mandiri 

memiliki dua item (pernyataan). Skor 

tertinggi berada pada item (pernyataan) 

kedua dengan total skor sebanyak 148. 

Skor terendah berada pada item 

(pernyataan) pertama dengan total skor 

sebanyak 145. Secara keseluruhan aspek 

pembelajaran mandiri memiliki rata-rata 

total skor sebesar 6,81 yang termasuk 

dalam kategori bernilai baik. 

Tabel 7. Item (Pernyataan) Pada Aspek 

Pembelajaran Sesuai Konteks 

No. Pernyataan 

1 Tutor dapat mendorong kami untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh untuk kemudian dikaitkan 

dengan permasalahan yang sedang 

dibahas. 

2 Tutor dapat mendorong kami untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh untuk kemudian dikaitkan 

dengan permasalahan atau situasi 

lainnya. 

 

Aspek pembelajaran sesuai konteks 

memiliki dua item (pernyataan). Skor 

tertinggi berada pada item (pernyataan) 

pertama dengan total skor sebanyak 151. 

Skor terendah berada pada item 

(pernyataan) kedua dengan total skor 

sebanyak 150. Secara keseluruhan aspek 

pembelajaran sesuai konteks memiliki 

rata-rata total skor sebesar 7 yang 

termasuk dalam kategori bernilai baik. 

Tabel 8. Item (Pernyataan) Pada Aspek 

Pembelajaran Kolaboratif 

No. Pernyataan 

1 Tutor dapat mendorong kami untuk 

memberikan umpan balik/feedback yang 

membangun tentang kerja kelompok 

kami. 

2 Tutor dapat mendorong kami untuk 

mengevaluasi rasa kerjasama antar 

anggota kelompok secara rutin. 
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Aspek pembelajaran kolaboratif 

memiliki dua item (pernyataan). Skor 

tertinggi berada pada item (pernyataan) 

pertama dengan total skor sebanyak 149. 

Skor terendah berada pada item 

(pernyataan) kedua dengan total skor 

sebanyak 147. Secara keseluruhan aspek 

pembelajaran kolaboratif memiliki rata-

rata total skor sebesar 6,88 yang termasuk 

dalam kategori bernilai baik. 

Tabel 9. Item (Pernyataan) Pada Aspek 

Perilaku Sebagai Tutor 

No. Pernyataan 

1 Saya dapat menilai kelebihan dan 

kekurangan tutor saya. 

2 Tutor termotivasi untuk memenuhi 

perannya sebagai seorang tutor. 

 

Aspek perilaku sebagai tutor 

memiliki dua item (pernyataan). Skor 

tertinggi berada pada item (pernyataan) 

pertama dengan total skor sebanyak 163. 

Skor terendah berada pada item 

(pernyataan) kedua dengan total skor 

sebanyak 144. Secara keseluruhan aspek 

perilaku sebagai tutor memiliki rata-rata 

total skor sebesar 7,14 yang termasuk 

dalam kategori bernilai baik. 

Tabel 10. Item (Pernyataan) Pada 

Penilaian/Skor Secara Umum 

No. Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Nilai untuk 

segala 

performa 

keseluruhan 

dari seorang 

tutor. 

2 0 0 0 2 6 16 10 7 0 

 

Penilaian/skor mahasiswa secara 

umum terhadap segala performa 

keseluruhan dari seorang tutor memiliki 

skor tertinggi 7 dengan jumlah responden 

yang memilih sebanyak 16 orang 

(37,21%). Rata-rata skor performa tutor 

tersebut adalah 7,05. 

Tabel 11. Item (Pernyataan) Pada 

Ketidakhadiran/Penggantian Tutor 

No. Pernyataan 

1 Tutor sering tidak hadir. 

2 Tutor telah bertanggung jawab mencari 

penggantinya bila dirinya tidak hadir. 

 

Item (pernyataan) tutor sering tidak 

hadir memiliki skor tertinggi pada pilihan 

jawaban tidak setuju dengan jumlah 

responden yang memilih sebanyak 18 

orang (41,86%). Item (pernyataan) tutor 

telah bertanggung jawab mencari 

penggantinya bila dirinya tidak hadir 

memiliki skor tertinggi pada pilihan 



7 

 

 

jawaban setuju dengan jumlah responden 

yang memilih sebanyak 21 orang 

(48,84%). 

Tabel 12. Hasil Uji Ukur Persepsi 

Mahasiswa Tentang Performa Tutor Blok 

Kuratif Dan Rehabilitatif 3 di PSPDG 

Unimus 

Aspek Total Skor 

Pembelajaran aktif/konstruktif 448 

Pembelajaran mandiri 293 

Pembelajaran sesuai konteks 301 

Pembelajaran kolaboratif 296 

Perilaku sebagai tutor 307 

Penilaian/skor secara umum 303 

Ketidakhadiran/penggantian tutor 302 

Total 2250 

Rata-rata 52,33 

Kategori Baik 

 

Hasil uji ukur persepsi mahasiswa 

tentang performa tutor blok Kuratif dan 

Rehabilitatif 3 di PSPDG Unimus 

memiliki rata-rata total skor sebesar 

52,33 yang termasuk dalam kategori 

bernilai baik.  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

mayoritas mahasiswa menilai baik untuk 

tingkat performa tutor blok Kuratif dan 

Rehabilitatif 3 di PSPDG Unimus. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat performa tutor di PSPDG Unimus 

mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan tahun lalu, di mana sebanyak 

47,22% mahasiswa tahun ajaran 2016-

2017 PSPDG Unimus menilai cukup 

untuk performa tutor pada pelaksanaan 

kegiatan tutorial di PSPDG Unimus. 

Peningkatan performa tutor ini 

dimungkinkan karena pelatihan Training 

of Tutor (ToT) yang terus dilakukan 

secara berkala oleh PSPDG Unimus, 

pengalaman tutor yang meningkat, dan 

diadakannya evaluasi oleh PSPDG 

Unimus terhadap performa tutor setiap 

tahun. 

Aspek pembelajaran aktif/konstruktif 

memiliki tiga item (pernyataan). Item 

(pernyataan) pertama, yaitu tutor dapat 

mendorong mahasiswa untuk meringkas 

materi yang telah dipelajari 

menggunakan bahasa/kata-kata 

mahasiswa sendiri, memiliki nilai 

tertinggi pada pilihan cukup setuju 

sebanyak 41,86%. Meringkas materi 

yang telah dipelajari merupakan kegiatan 

belajar aktif, yang dibangun dengan bekal 
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pengetahuan atau kompetensi yang telah 

dimiliki, dan didorong oleh motif untuk 

menguasai sesuatu kompetensi. Faktor-

faktor yang memengaruhi, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal (faktor 

lingkungan).
16

 Tutor merupakan salah 

satu faktor lingkungan yang dapat 

memengaruhi belajar mahasiswa. Waktu 

yang dialokasikan khusus untuk 

memelajari pengetahuan dasar dalam 

sistem PBL memang kurang, oleh karena 

itu perlu kejelian seorang tutor untuk 

menilai kemampuan masing-masing 

mahasiswa dalam memelajari 

pengetahuan dasar.
17

 Tutor harus mampu 

mengaktifkan prior knowledge 

mahasiswa untuk membuat cognitive 

mapping.
9
 Skema ini tersusun atas 

berbagai gagasan dan hubungan antara 

gagasan-gagasan. Selanjutnya, 

mahasiswa menjelaskan secara lisan ide-

ide dan hubungan yang tergambar dalam 

penyusunan skema tersebut.
18

 

Item (pernyataan) kedua, yaitu tutor 

dapat mendorong mahasiswa untuk 

mencari hubungan antara berbagai 

masalah yang dibahas dalam kelompok 

tutorial, memiliki nilai tertinggi pada 

pilihan setuju sebanyak 46,51%. Faktor 

penyebabnya, antara lain mungkin 

dikarenakan tutor telah mendorong 

mahasiswa dengan memberikan 

pertanyaan untuk menggali learning 

needs mahasiswa dan menyelaraskan 

hasil diskusi terhadap teori dan masalah 

nyata yang akan mereka hadapi di masa 

mendatang, serta mengarahkan diskusi 

pada tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.
19 

Item (pernyataan) ketiga, yaitu tutor 

dapat mendorong mahasiswa untuk 

memahami berbagai teori/mekanisme 

yang melandasi masalah yang dibahas, 

memiliki nilai tertinggi pada pilihan 

setuju sebanyak 53,49%. Faktor 

penyebabnya, antara lain mungkin 

dikarenakan tutor telah memiliki strategi 

berpikir yang baru agar mahasiswa bisa 

menggali kemampuannya untuk belajar 

dan berpikir aktif, dan juga tutor telah 
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mampu memberi dorongan agar 

mahasiswa dapat berpikir pada area atau 

sisi lain dari suatu permasalahan yang 

sebelumnya belum terpikir oleh 

mereka.
19,20,21 

Aspek pembelajaran mandiri 

memiliki dua item (pernyataan). Item 

(pernyataan) pertama, yaitu tutor dapat 

mendorong mahasiswa untuk 

menghasilkan tujuan pembelajaran yang 

jelas, memiliki nilai tertinggi pada pilihan 

cukup setuju sebanyak 37,21%. Seorang 

tutor diharapkan memiliki pengetahuan 

mengenai proses dan metode 

pembelajaran yang beragam untuk dapat 

mengarahkan, memotivasi, dan 

membimbing mahasiswa guna mencapai 

kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, 

seorang tutor harus memahami tentang isi 

modul dan posisinya dalam kurikulum 

secara keseluruhan.
20 

Item (pernyataan) kedua, yaitu tutor 

dapat mendorong mahasiswa untuk 

mencari berbagai sumber bacaan secara 

mandiri, memiliki nilai tertinggi pada 

pilihan setuju sebanyak 44,19%. Faktor 

penyebabnya, antara lain mungkin 

dikarenakan tutor telah menerapkan 

langkah-langkah strategis untuk 

membantu mahasiswa mengumpulkan 

informasi yang relevan, membantu 

mahasiswa mengidentifikasi bahan-bahan 

yang harus dipelajari secara mandiri, dan 

tutor mampu memotivasi mahasiswa 

untuk belajar setiap harinya.
19,22 

Aspek pembelajaran sesuai konteks 

memiliki dua item (pernyataan). Item 

(pernyataan) pertama, yaitu tutor dapat 

mendorong mahasiswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh untuk kemudian dikaitkan 

dengan permasalahan yang sedang 

dibahas, memiliki nilai tertinggi pada 

pilihan setuju sebanyak 46,51%. Faktor 

penyebabnya, antara lain mungkin 

dikarenakan tutor telah membantu 

mahasiswa untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan dan 

memanfaatkannya menjadi pengetahuan 
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yang berguna, membimbing mahasiswa 

mengembangkan higher order of 

thinking, memberi umpan balik yang baik 

sehingga dapat dimanfaatkan mahasiswa 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan kemandirian 

dalam pendidikannya, serta memantau 

perkembangan mahasiswa untuk dapat 

menentukan tindakan yang diperlukan 

agar mahasiswa dapat belajar secara 

optimal.
19,20,21 

Item (pernyataan) kedua, yaitu tutor 

dapat mendorong mahasiswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh untuk kemudian dikaitkan 

dengan permasalahan atau situasi lainnya, 

memiliki nilai tertinggi pada pilihan 

setuju sebanyak 48,84%. Faktor 

penyebabnya, antara lain mungkin 

dikarenakan tutor telah mampu 

memotivasi mahasiswa untuk memahami 

makna materi yang dipelajari dengan 

mengaitkannya dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 

mereka memiliki pengetahuan secara 

fleksibel dari satu konteks permasalahan 

ke konteks permasalahan yang lain.
23

 

Seorang tutor idealnya dipilih dari dosen 

mempunyai prestasi atau kemampuan 

yang tinggi, meliputi kompetensi 

intelektual yang tinggi berupa 

pengetahuan yang luas tentang pemicu 

yang didiskusikan dan memahami bidang 

keilmuan lain yang berkaitan dengan 

masalah tersebut (multidisiplin).
20 

Aspek pembelajaran kolaboratif 

memiliki dua item (pernyataan). Item 

(pernyataan) pertama, yaitu tutor dapat 

mendorong mahasiswa untuk 

memberikan umpan balik/feedback yang 

membangun tentang kerja kelompok 

mahasiswa, memiliki nilai tertinggi pada 

pilihan setuju sebanyak 44,19%. Faktor 

penyebabnya, antara lain mungkin 

dikarenakan tutor telah menjadi role 

model bagi mahasiswa dalam cara 

berbicara, cara bertanya, atau cara 

menjawab pertanyaan, serta mendorong 

mahasiswa untuk berpikir mengenai 
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reasoning bila mengajukan suatu 

pertanyaan.
19,20,21 

Item (pernyataan) kedua, yaitu tutor 

dapat mendorong mahasiswa untuk 

mengevaluasi rasa kerjasama antar 

anggota kelompok secara rutin, memiliki 

nilai tertinggi pada pilihan cukup setuju 

sebanyak 48,84%. Tutor seharusnya 

dapat menstimulasi mahasiswa untuk 

menjadi pendengar aktif.
24,25

 Kemudian 

mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

menanggapi pendapat tersebut.
26

 

Mahasiswa harus memberikan komentar 

dengan tata cara yang baik dalam 

memberikan tanggapan.
18

 Tutor juga 

menstimulasi mahasiswa untuk 

menanggapi pendapat yang telah 

diberikan oleh anggota kelompok lainnya 

dengan memberikan pertanyaan yang 

sama (redirected questions).
25,27

 Seorang 

tutor harus mampu memotivasi 

mahasiswa untuk belajar secara 

berkelompok dengan memanfaatkan 

sumber daya dan keterampilan satu sama 

lain, serta mengevaluasi ide-ide satu 

sama lain.
23 

Aspek perilaku sebagai tutor 

memiliki dua item (pernyataan). Item 

(pernyataan) pertama, yaitu mahasiswa 

dapat menilai kelebihan dan kekurangan 

tutor, memiliki nilai tertinggi pada 

pilihan setuju sebanyak 51,16%. Faktor 

penyebabnya, antara lain mungkin 

dikarenakan tutor telah mampu menjadi 

teladan yang baik bagi mahasiswanya 

dalam bertingkah laku, menjaga 

kesopanan, dan cara bicara sebagai 

seorang dokter yang baik.
28 

Item (pernyataan) kedua, yaitu tutor 

termotivasi untuk memenuhi perannya 

sebagai seorang tutor, memiliki nilai 

tertinggi pada pilihan cukup setuju dan 

setuju dengan jumlah yang sama 

sebanyak 37,21%. Motivasi merupakan 

suatu keinginan dari dalam diri seseorang 

yang menyebabkan orang tersebut 

bertindak.
29

 Motivasi memegang peranan 

penting dengan hasil kinerja seseorang.
30

 

Terdapat dua faktor yang memengaruhi 
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motivasi, yaitu faktor intrinsik (dari 

dalam diri seseorang) dan faktor 

ekstrinsik (dari luar atau lingkungan 

seseorang). Faktor intrinsik memiliki 

beberapa elemen, di antaranya adalah 

keinginan untuk berkembang, 

ketertarikan pada pekerjaan, senang pada 

pekerjaannya, dan menikmati 

pekerjaannya.
31

 Sedangkan salah satu 

contoh faktor ekstrinsiknya berupa 

penghargaan dari atasan. Daya pendorong 

yang menyebabkan individu rela dan mau 

untuk menggerakkan kemampuan dalam 

bentuk keahlian atau keterampilan tenaga 

dan waktunya untuk menyelenggarakan 

berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 

jawabnya dan menunaikan kewajibanya, 

salah satunya adalah dengan mengadakan 

suatu pelatihan.
32,33

 Seperti halnya 

pengalaman dari Harvard Medical 

School selama sepuluh tahun melatih 

tutor untuk PBL dijumpai hal-hal yang 

cukup menarik. Beberapa tutor 

beranggapan tugas seorang tutor untuk 

tetap diam selama proses diskusi apapun 

yang terjadi. Tutor cukup mengawasi 

diskusi agar mahasiswa benar-benar 

berdiskusi mengenai pemicu yang 

diberikan. Tindak lanjut dari kondisi ini 

yaitu dengan mengadakan suatu pelatihan 

berkelanjutan yang diperlukan oleh tutor 

untuk meningkatkan kemampuannya.
20 

SIMPULAN 

1. Persepsi mahasiswa terhadap performa 

tutor blok Kuratif dan Rehabilitatif 3 

di Program Studi Pendidikan Dokter 

Gigi Universitas Muhammadiyah 

Semarang (PSPDG Unimus) memiliki 

nilai baik. 

2. Persepsi mahasiswa terhadap performa 

tutor dalam melakukan pembelajaran 

aktif atau konstruktif pada blok 

Kuratif dan Rehabilitatif 3 di PSPDG 

Unimus memiliki nilai baik, dengan 

skor terendah berada pada item 

(pernyataan) tutor dapat mendorong 

mahasiswa untuk meringkas materi 

yang telah dipelajari menggunakan 

bahasa/kata-kata mahasiswa sendiri. 
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3. Persepsi mahasiswa terhadap performa 

tutor dalam melakukan pembelajaran 

mandiri pada blok Kuratif dan 

Rehabilitatif 3 di PSPDG Unimus 

memiliki nilai baik, dengan skor 

terendah berada pada item 

(pernyataan) tutor dapat mendorong 

mahasiswa untuk menghasilkan tujuan 

pembelajaran yang jelas,. 

4. Persepsi mahasiswa terhadap performa 

tutor dalam melakukan pembelajaran 

sesuai konteks pada blok Kuratif dan 

Rehabilitatif 3 di PSPDG Unimus 

memiliki nilai baik, dengan skor 

terendah berada pada item 

(pernyataan) tutor dapat mendorong 

mahasiswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh untuk 

kemudian dikaitkan dengan 

permasalahan atau situasi lainnya. 

5. Persepsi mahasiswa terhadap performa 

tutor dalam melakukan pembelajaran 

kolaboratif pada blok Kuratif dan 

Rehabilitatif 3 di PSPDG Unimus 

memiliki memiliki nilai baik, dengan 

skor terendah berada pada item 

(pernyataan) tutor dapat mendorong 

mahasiswa untuk mengevaluasi rasa 

kerjasama antar anggota kelompok 

secara rutin. 

6. Persepsi mahasiswa terhadap performa 

tutor dalam berperilaku sebagai tutor 

pada blok Kuratif dan Rehabilitatif 3 

di PSPDG Unimus memiliki nilai 

baik, dengan skor terendah berada 

pada item (pernyataan) tutor 

termotivasi untuk memenuhi perannya 

sebagai seorang tutor. 

SARAN 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melanjutkan penelitian ini dengan 

penelitian kualitatif untuk menggali 

lebih dalam alasan-alasan jawaban 

dari masing-masing responden. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melanjutkan penelitian serupa untuk 

blok-blok yang lain di PSPDG 

Unimus. 

3. Pengelola pelaksanaan kegiatan 

tutorial di PSPDG Unimus diharapkan 
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dapat meningkatkan kualitas performa 

tutor pada item-item yang memiliki 

skor terendah pada masing-masing 

aspek. 
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